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ABSTRAK 

PT. X merupakan industri yang bergerak di bidang produk kemasan dengan produk 

berupa corrugated sheet serta karton box. Kapasitas produksi yang terpang di PT. X 

mencapai 108.900 ton/tahun pada tahun 2022. PT. X menghasilkan air limbah dari 

kegiatan produksi yang berasal dari proses pembuatan lem dan proses printing, serta 

air limbah dari kegiatan domestik. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan 

evaluasi terhadap kualitas air limbah di PT. X. Penelitian ini dilakukan dengan 

menganalisis kualitas air limbah, melakukan perhitugan persentase efisiensi penyisihan 

IPAL, mengobservasi kegiatan operasional IPAL, serta melakukan analisis terhadap 

kualitas air sungai sebagai badan air penerima air olahan IPAL PT. X. Hasil analisis 

dari penelitian menunjukkan bahwa kualitas dari effluent IPAL produksi telah 

memenuhi standar baku mutu untuk air limbah industri pulp dan kertas. Sehingga, air 

olahan IPAL produksi sudah dapat dialirkan menuju badan air penerima. Efisiensi 

penyisihan pada IPAL produksi berada pada rentang 91,9-99,9%. Selanjutnya untuk 

IPAL domestik yang mengolah limbah grey water juga telah memenuhi baku mutu, 

sehingga dapat digunakan kembali oleh PT. X dalam proses pencucian plat pada mesin 

flexo. Sehingga, PT. X dapat mengurangi penggunaan air tanah dengan melakukan 

recyle pada air olahan IPAL domestik. Hasil pemantauan kualitas badan air juga 

menujukkan sebagian besar parameter sudah memenuhi baku mutu untuk kualitas 

sungai kelas IV. 

Kata kunci: Air limbah, IPAL, Industri karton box, Badan air penerima  

 

  



 

ABSTRACT 

PT. X is an industry involved in packaging products, namely corrugated sheets and 

cardboard boxes. PT. X's production capacity reached 108,900 tons/year in 2022. PT. 

X produces wastewater from production activities such as glue manufacturing and 

printing processes, as well as wastewater from domestic activities. This study aims to 

evaluate the quality of wastewater at PT. X. This study was conducted by analyzing 

wastewater quality, calculating the percentage of IPAL removal efficiency, observing 

IPAL operational activities, and analyzing the quality of river water as the receiving 

body of treated water from PT. X's IPAL. The results of the analysis show that the 

quality of the production IPAL effluent meets the quality standards for pulp and paper 

industry wastewater. Therefore, the treated water from the production IPAL can be 

discharged into the receiving water body. The removal efficiency of the production 

IPAL is in the range of 91.9-99.9%. Furthermore, the domestic wastewater treatment 

plant that treats grey water has also met quality standards, so that it can be reused by 

PT. X in the plate washing process on flexo machines. Thus, PT. X can reduce 

groundwater usage by recycling treated water from the domestic wastewater treatment 

plant. Water quality monitoring results also show that most parameters meet quality 

standards for class IV rivers. 

Keywords: Wastewater, IPAL, Cardboard box industry, Receiving water body  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1  Latar Belakang 

Industri kertas di Indonesia memiliki potensi yang besar untuk berkontribusi 

dalam perekonomian nasional. Kapasitas terpasang industri kertas di Indonesia 

menurut Kementerian Perindustrian pada tahun 2022 mencapai angka 18,26 juta ton 

per tahun, hal ini dapat menempatkan Indonesia di peringkat keenam dunia 

(Fitriana, 2023). Sektor industri ini berpotensi menimbulkan permasalahan 

lingkungan akibat penggunaan sumber daya alam dalam proses produksinya serta 

menghasilkan limbah dari sisa kegiatannya. Lingkungan memiliki keterbatasan 

dalam menampung limbah serta emisi dari sisa kegiatan industri, sehingga 

pemerintah menetapkan aturan terkait baku mutu dari limbah yang dihasilkan oleh 

industri sebelum akhirnya dibuang ke lingkungan. Limbah cair dari industri pulp 

dan kertas diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Baku Mutu Air Limbah Lampiran 35 untuk Baku Mutu Air Limbah Bagi 

Usaha dan/atau Kegiatan Pulp dan Kertas. 

Salah satu produk dari industri pulp dan kertas adalah karton box. Industri ini 

memproduksi kardus dengan spesifikasi berdasarkan permintaan pembeli. Limbah 

cair yang dihasilkan dari proses produksi di industri karton box yaitu berasal dari 

proses produksi yang menggunakan lem serta proses printing. Air limbah yang 

dihasilkan dari proses tersebut memiliki karakteristik dengan nilai Biochemical 

Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand (COD) tinggi (Vistanty, 

2015).  

PT. X merupakan salah satu perusahaan di Indonesia yang memproduksi 

barang dari kertas jadi yang disuplai oleh perusahaan induknya. PT. X memproduksi 

corrugated sheet serta karton box dengan total kapasitas produksi yang dimiliki oleh 

PT. X yaitu mencapai 108.900 ton/tahun. PT. X melakukan kegiatan produksi setiap 

hari sehingga dihasilkan limbah cair tiap harinya. Limbah yang dihasilkan oleh PT. 
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X berasal dari kegiatan produksi serta kegiatan domestik karyawan. Limbah dari 

kegiatan produksi di PT. X berasal dari proses pemanasan dengan pencampuran lem 

(Starch kitchen/glue kitchen) serta dari proses printing dengan mesin flexo yang 

menggunakan tinta dalam prosesnya. Proses tersebut menghasilkan air limbah 

dengan karakter COD dan BOD yang tinggi. Diperlukan pengolahan limbah cair 

sebelum dibuang ke badan air penerima yaitu Sungai Cipanjalu (PT. X, 2022). 

Berdasarkan Maulufinah & Abdus (2023) dampak limbah industri kertas 

terhadap kualitas air Kanal Mangetan Kabupaten Sidoarjo yaitu penurunan kualitas 

air kanal dan penurunan populasi ikan. Salah satu faktor dari buruknya kualitas air 

di lokasi penelitian berasal dari air limbah industri kertas yang memiliki kadar TSS 

dan COD yang melebihi baku mutu (Maulufinah & Abdus. 2023).  

Penelitian Afrianisa (2022) mengenai efisiensi penurunan nilai BOD, COD, 

dan TSS oleh Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT. Indah Kiat Pulp And 

Paper Tbk Tangerang Mill menunjukan bahwa unit yang digunakan pada IPAL 

tersebut menggunakan sistem fisika-kimia yang terdiri dari bar screen, buffer tank, 

hydraulic jump, flocculation tank, clarifier thickener, premixing tank, deep 

oxidation ditch, final thickener, dan effluent tank. Penggunaan IPAL tersebut 

menghasilkan effluent yang telah memenuhi baku mutu dengan tingkat efisiensi dari 

setiap parameternya (BOD, COD dan TSS) berkisar di angka 97,27%-99,34% 

(Afrianisa, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, kebermanfaatan dari Kerja Praktik ini yaitu  

untuk melakukan evaluasi terhadap pengolahan limbah cair yang terdapat di PT. X 

dengan meninjau mekanisme pengolahan serta kualitas influent dan effluent dari 

IPAL sebelum dialirkan ke badan air penerima. 

 

 



3 

 

1. 2  Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan Kerja Praktik ini yaitu untuk mengevaluasi sistem 

pengolahan air limbah pada IPAL di PT. X.  

Tujuan dari kerja praktik ini adalah: 

1. Menganalisis sumber air yang digunakan  

2. Menganalisis kegiatan yang berpotensi menghasilkan limbah cair 

3. Menganalisis kualitas dari limbah cair yang dihasilkan 

4. Mengevaluasi proses pengolahan limbah cair di IPAL PT. X 

5. Menganalisis kualitas dari badan air penerima   

1. 3  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari pelaksanaan kerja praktik ini adalah: 

1. Sumber air bersih, IPAL yang terdapat di PT. X, dan Sungai Cipanjalu sebagai 

badan air penerima IPAL PT. X. 

2. Data pemantauan kualitas air bersih yang digunakan PT. X. 

3. Data kualitas dan kuantitas air limbah yang dihasilkan di PT. X pada periode 

Januari-Juni 2024. 

4. Data pemantauan kualitas badan air penerima Sungai Cipanjalu. 

5. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu 

Air Limbah Lampiran XXXV untuk Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha 

dan/atau Kegiatan Pulp dan Kertas. 

6. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 68 tahun 2016 

Lampiran I Tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik Tersendiri. 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 22 Tahun 2021 Lampiran VI 

Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(Baku Mutu Air Sungai dan Sejenisnya). 
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1. 4  Metodologi 

Metodologi merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

menunjang kegiatan selama Kerja Praktik. Diagram alir tahap penelitian yang 

dilakukan dalam kerja praktik ini disajikan Gambar 1. 1. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Tahapan Penelitian 

1. 4. 1. Studi Literatur 

Dilakukan studi literatur untuk mencari informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Sumber yang dapat digunakan untuk melakukan studi literatur 

dapat berasal dari buku, jurnal, peraturan, ataupun referensi lain yang 
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diterbitkan dalam waktu 10 tahun terakhir. Studi literatur yang dilakukan 

pada penelitian ini adalah studi mengenai instalasi pengolahan air limbah 

di industri pulp dan kertas, hingga peraturan yang digunakan dalam 

pengolahan air limbah. 

1. 4. 2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari 

pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari 

kegiatan observasi untuk melihat kondisi eksisting serta wawancara dengan 

bagian Operator IPAL dan Kepala Divisi Environtmental. Observasi 

dilakukan untuk melihat kondisi eksisiting dari sumber air yang digunakan, 

potensi sumber limbah cair yang dihasilkan, pengolahan limbah cair yang 

digunakan, dan kualitas dari badan air penerima. Wawancara dilakukan 

untuk mengetahui informasi lebih lanjut terkait sumber air bersih, sumber 

limbah cair, pengolahan limbah cair, hingga kondisi badan air penerima. 

Topik yang ditanyakan pada saat wawancara contohnya seperti proses 

produksi di PT. X, pola pembersihan unit IPAL, jadwal pengujian kualitas 

(air bersih, limbah cair, dan air sungai). Wawancara dilakukan kepada 

pembimbing lapangan dan operator IPAL di PT. X. Data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data dari hasil hasil pemantauan 

bulanan pada IPAL, Instalasi Pengolahan Air (IPA), dan badan air 

penerima, serta informasi mengenai unit pengolahan yang digunakan. 

1. 4. 3. Analisis 

Dari data yang didapatkan, selanjutanya dilakukan analisis. Cara yang 

dilakukan dalam analisis ini yaitu melakukan perbandingan antara kualitas 

air limbah, air bersih, dan air sungai terhadap baku mutu yang berlaku. 

Analisis juga menguraikan hasil temuan yang ada saat melakukan 

observasi dan wawancara terkait kondisi eksisting. 
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1. 4. 4. Kesimpulan dan Saran 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diberikan Kesimpulan serta saran 

sebagai rekomendasi untuk melakuakan peningkatan terhadap pengolahan 

air limbah di PT. X. 

1. 5   Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan terkait latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, dan 

sistematika penulisan laporan Praktik Kerja. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Menjelaskan profil perusahaan, struktur organisasi, proses produksi, kapasitas 

produksi, dan sistem pengolahan air limbah yang digunakan di tempat pelaksanaan 

praktik kerja. 

BAB III TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori dasar mengenai produksi di industri pulp dan kertas, karakteristik air 

limbah di industri pulp dan kertas, baku mutu air limbah industri pulp dan kertas, 

dan unit pengolahan air limbah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil data yang diperoleh dari Kerja Praktik di PT. X mengenai 

analisis sumber air limbah, analisis neraca air, analisis kualitas dan kuantitas air 

limbah, serta analisis dari unit-unit IPAL yang digunakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyimpulkan hasil analisis yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan Kerja 

Praktik dan memberikan saran kepada perusahaan tempat Kerja Praktik 

dilaksanakan mengenai sistem pengolahan air limbahnya. 

  



 

 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Dari hasil evaluasi terhadap IPAL PT. X yang telah dilakukan, maka didapatkan 

Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sumber air yang digunakan untuk memenuhi kegiatan di PT. X baik kegiatan 

produksi maupun kegiatan domestik karyawan berasal dari sumur bor dengan 

jumlahnya yaitu sebanyak 3 buah sumur. 

2. Kegiatan yang berpotensi menghasilkan limbah cair di PT. X yaitu: 

a. Kegiatan produksi, khususnya pada proses pembuatan lem dari bahan 

tapioka yang akan menghasilkan limbah lem dan proses printing khususnya 

dari proses pencucian plat pada mesin flexo. 

b. Kegiatan domestik karyawan, terdiri dari black water yang berasal dari 

toilet yang akan dialirkan menuju septic tank dan grey water yang berasal 

dari kegiatan selain dari toilet (seperti mencuci, dll) yang akan dialirkan 

menuju IPAL domestik. 

3. Hasil pemantauan selama 6 bulan terhadap kualitas air limbah yang dihasilkan 

PT. X yaitu: 

a. Air limbah yang dihasilkan dari kegiatan produksi memilki pH yang 

memenuhi baku mutu, sementara nilai COD, BOD, dan TSS memiliki nilai 

yang sangat tinggi. Sedangkan kualitas air limbah produksi setelah diolah 

oleh IPAL menunjukan nilai pH, COD, BOD, dan TSS yang memenuhi 

baku mutu. 

b. Air limbah yang dihasilkan dari kegiatan domestik karyawan hanya 

dilakukan pemantauan kualitas pada outlet setelah dilakukan pengolahan 

oleh IPAL domestik, hasilnya menunjukan bahwa parameter pH, TSS, 

amoniak (NH3), BOD, COD, minyak lemak, dan total coliform memiliki 
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nilai di bawah baku mutu kecuali pada bulan Januari untuk semua parameter 

kecuali minyak lemak dan pada bulan Februari pada parameter TSS. Hal ini 

disebabkan oleh trouble yang terjadi di IPAL produksi sehingga limbah lem 

harus diolah sementara oleh IPAL domestik. 

4. Dari hasil evaluasi IPAL PT. X, dilakukan perhitungan efisiensi penurunan 

parameter pada air limbah di IPAL produksi dari hasil pemantauan bulanan 

selama 6 bulan dan didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Efisiensi penurunan COD rata-rata: 91,9% 

b. Efisiensi penurunan BOD rata-rata: 92,4% 

c. Efisiensi penurunan TSS rata-rata: 99,9% 

Sedangkan pada IPAL domestik PT. X tidak dapat dilakukan perhitungan 

efisiensi penurunan terhadap tiap parameternya karena tidak terdapat data 

pemantauan kualitas pada inlet. 

5. Pemantauan kualitas pada badan air penerima yaitu Sungai Cipanjalu yang 

dilakukan tiap 6 bulan sekali menunjukkan bahwa konsentrasi parameter fenol 

melebihi baku mutu di upstream dan terjadi peningkatan konsentrasi di 

downstream. 

5. 2 Saran 

Rekomendasi upaya yang dapat dilakukan oleh PT. X yaitu: 

1. Dilakukan pemantauan pada inlet IPAL domestik supaya dapat diketahui 

efisiensi penurunan parameter dari air limbah domestik yang diolah pada IPAL 

domestik yang digunakan. 

2. Dilakukan pengukurun parameter pada tiap unit supaya dapat diketahui 

efisiensi penurunan parameter pada air yang diolah oleh tiap unit pengolahan 

yang digunakan pada IPAL.  
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